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Abstract 

 
Anxiety is a common reaction to an illness experienced by CKD patients. 

Hemodialysis therapy that must be carried out throughout life causes 

psychological disorders such as fear, prolonged worry, and concern for the 

future. In a preliminary study at Hermuna Hospital, Depok, it was still found 

that many hemodialysis patients experienced anxiety, anxiety can be handled 

by several interventions. These include relaxation, deep breathing and 

acceptance of commitment. To determine the comparison of the effectiveness 

of deep breathing relaxation techniques and acceptance of commitment on 

anxiety levels in chronic kidney failure patients undergoing hemodialysis at 

Hermina Hospital, Depok. This research uses a quantitative quasi-

experimental two group design method with pretest – posttest. The test used 

is the independent simple t test. The total number of respondents was 36 

people. Results the average respondent works, the average age of the 

respondent is > 35 years, the average has a high education (> high school), 

in this study most of the respondents are male. There is an influence or 

effectiveness of deep breathing relaxation techniques and acceptance 

techniques. commitment to the level of anxiety in chronic kidney failure 

patients (p-value > 0.005) in chronic kidney failure patients undergoing 

hemodialysis at Hermina Hospital Depok. Conclusion deep breathing 

relaxation technique intervention is more effective in reducing anxiety levels 

in chronic kidney failure patients compared to commitment acceptance 

therapy intervention. 
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Abstrak 

 

Kecemasan merupakan reaksi umum terhadap suatu penyakit yang dialami pasien GGK. Terapi 

hemodialisa yang harus dilakukan sepanjang hidup menyebabkan gangguan psikologis seperti tasa takut, 

kekhawatiran yang berkepanjangan, dan keprihatinan masa depan.Studi pendahuluan di RS Hermuna 

depok, masih banyak ditemukan pasien hemodialisa yang mengalami kecemasan, kecemasan dapat 

ditangani oleh beberapa intervensi. Diantara nya rileksasi nafas dalam dan penerimaan komitmen..Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbandingan efektivitas teknik rileksasi nafas dalam dan penerimaan 

komitmen terhadap tingkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di 

Rumah Sakit Hermina Depok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif quasi eksperimen design two 

group dengan pretest – posttest. Uji yang digunakan yaitu independent simple t test. Total responden 
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sebanyak 36 orang. Hasil penelitian yaitu rata-rata responden bekerja, rata-rata usia responden > 35 tahun, 

rata-rata memiliki pendidikan yang tinggi ( > SMA ), pada penelitian ini kebanyakan responden berjenis 

kelamin laki-laki Terdapat pengaruh atau efektifitas teknik rileksasi pernafasan dalam dan teknik 

penerimaan komitmen terhadap tigkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik (p-value > 0,005) pada 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisa di Rumah Sakit Hermina Depok. Keseimpulannya 

Intervensi teknik rileksasi nafas dalam lebih efektiv terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien 

gagal ginjal kronik dibandingkan intervensi terapi penerimaan komitmen. 

Kata Kunci : Hemodialisa, Kecemasan, Intervensi 

 
PENDAHULUAN 

Prevalensi penyakit ginjal kronis menurut WHO (2018) menjelaskan bahwa gagal 

ginjal kronik adalah masalah kesehatan terdapat 1/10 penduduk dunia diidentikkan dengan 

penyakit ginjal kronis dan diperkirakan 5 sampai 10 juta kematian pasien setiap tahun, dan 

diperkirakan 1,7 juta kematian setiap tahun karena kerusakan ginjal akut (Zulfan et al., 2021). 

Menurut data nasional berkisar 713.783 jiwa dan 2.850 yang melakukan pengobatan 

hemodialisa. Jumlah penyakit gagal ginjal kronik di Jawa Barat mencapai 131.846 jiwa dan 

menjadi provinsi tertinggi di Indonesia, jawa tengah menduduki urutan kedua dengan angka 

mencapai 113.045 jiwa, sedangkan jumlah pasien gagal ginjal kronik di Sumatera Utara adalah 

45.792 jiwa. Dalam uraian tersebut jumlah pada laki-laki adalah 355.726 jiwa, sedangkan pada 

perempuan adalah 358.057 jiwa (Kemenkes, 2019).Hemodialisa merupakan salah satu dari 

terapi pengganti ginjal yang paling banyak dipilih oleh pasien GGK. Indonesia Renal Registry 

mencatat sebanyak 132,142 (98%) pasien menjalani hemodialisa (PERNEFRI, 2018). 

Kecemasan merupakan reaksi umum terhadap suatu penyakit yang dialami pasien 

GGK. Terapi hemodialisa yang harus dilakukan sepanjang hidup menyebabkan gangguan 

psikologis seperti tasa takut, kekhawatiran yang berkepanjangan, dan keprihatinan masa 

depan. Perubahan berbagai aspek kehidupan pasien GGK yang menjalani hemodialisa 

memberikan dampak depresi, cemas dan stres. Depresi yang merupakan reaksi psikologis 

berupa gangguan suasana hati akibat menghadapi penyakit dialami oleh pasien GGK yang 

menjalani hemodialisa. Berbagai tanda dan gejala depresi ditunjukkan oleh pasien seperti 

sedih, tidak berguna, rasa bersalah dan putus asa. (A. Aziz & Musrifatul, 2019).Terapi 

relaksasi nafas dalam merupakan terapi dilakukan dengan cara pasien menarik nafas dalam 

dan mengisi paru-paru dengan udara. Pasien disuruh mengeluarkan udara pelan-pelan dan 

tubuh dilemaskan, konsentrasi sampai merasakan enak.Kemudian bernafas seperti biasa, 

anjurkan nafas dalam lagi dan keluarkan dengan pelan-pelan baru kaki dilemaskan, kemudian 

lemaskan bagian tangan, perut dan punggung setelah selesai rileks dan anjurkan napas secara 

teratur. Terapi komitmen penerimaan merupakan salah satu terapi yang popular saat ini dan 

dianggap lebih fleksibel dan lebih efektif dalam menangani berbagai kasus Individu yang kritis 

terhadap diri sendiri lebih fokus untuk menghindari kegagalan, memikirkan ketidaksetujuan 

lebih dari yang lain, memiliki perenungan tentang kegagalan mereka, dan cenderung 

kehilangan harga diri (Ozer, 2019). 

Hasil studi pendahuluan Hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan 

mengajukan pertanyaan verbal kepada kepala ruangan hemodialisa terkait kecemasan pada 

pasien di ruang Hemodialisa RS Hermina Depok didapatkan klien GGK yang menjalani 
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hemodialisa rutin pada periode bulan Januari 2022 berjumlah 139 klien yang mengatakn 

memiliki tingkat kecemasan ringan sebanyak 120 (86%), klien yang mengatakan mengalami 

tingkat kecemasan sedang sebanyak 10 (7%), dan klien yang mengatakan mengalami tingkat 

kecemasan berat sebanyak 9 (6%), Dari hasil wawancara dengan kepala ruangan mengatakan 

tindakan hemodialisa di Rumah Sakit hermina depok ini di atur sesuai jadwal bila klien 

hemodialisa seminggu 2 kali maka jadwal hemodialisa setiap Senin- Kamis; Selasa- Jumat; 

Rabu-Sabtu dan bila klien jadual hemodialisa 3 kali seminggu dilakukan hari Senin-Rabu-

Jumat dan Selasa-Kamis-Sabtu. Pelaksanaan jadwal hemodialisa dilakukan 2 shift pagi dan 

sore dari hari senin sampai sabtu. Bila ada tindakan cyto bisa dilakukan diluar jadual rutin atau 

di hari libur sesuai kebutuhan. Kepala rungan hemodialisa mengatakan fenomena yang terjadi 

adalah ada beberapa klien yang tidak mau menjalani hemodialisa karena tidak mengetahui 

fungsi dan tujuan hemodialisa serta mengatakan keberatan secara finansial. Klien juga 

mengalami banyak perubahan dan masalah secara fisik, psikologis dan kejiwaan. Beberapa 

klien saat divonis menderita GGK dan harus menjalani hemodialisa rutin ditemukan shock, 

tidak bisa menerima dan stres. Perubahan-perubahan tersebut dapat mengakibatkan klien 

mengalami penurunan motivasi, klien tidak mau melakukan hemodialisa yang seharusnya 

sudah dijadwalkan, tidak mau membatasi asupan cairan, tidak taat diit, tidak mempunyai 

gairah hidup, pesimis, perasaan negatif terhadap diri sendiri, merasa kehilangan. Berdasarkan 

uraian masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan pengaruh 

kecemasan pada pasien yang menjalani hemodialisa di rumah sakit hermina depok. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Eksperimen 

dengan rancangan Pre and Post Test Design with control group yaitu observasi dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Rancangan pre and post 

test. Populasi dalam penelitian ini adalah 246 pasien yang menjalani hemodialisa dirumah 

sakit Hermina Depok pada tahun 2023. Sampel yang digunakan dalam tiap kelompok yaitu 18 

orang, menggunakan teknik Purposive Sampling. Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit 

Hermina Depok \. Instmen pada penelitian ini yaitu kuesioner karakteristik responden, 

kuesioner tingkat kecemasan, SOP Teknik Rileksasi Nafas dalam dan SOP Terapi Komitmen 

Penerimaan. Anilisa data bivariat dilakukan dengan cara menggukan uji paired t test dan 

independent t test dengan perangkat lunak statistik. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisa Univariat 

Analisis data univariat atau analisis deskriptif merupakan analisis yang bertujuan untuk 

menjelaskan ataupun mendeskripsikan karakteristik responden tiap variabel dalam penelitian 

(Notoatmodjo, 2018) 
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Tabel 1 Gambaran karakteristik responden intervesi relaksasi nafas dalam (N=18) 

Sifat Frekuensi (N) Presentase (%) 

 

Pekerjaan 

Bekerja 

Tidak 

Bekerja 

 

Pendidikan 

Rendah (< SMA) 

Tinggi (> SMA) 

 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

Usia 

18-35 tahun 

36-65 tahun 

 

 

16 

2 

 

 

11 

7 

 

 

9 

9 

 

 

5 

13 

 

 

88,8 

11,2 

 

 

61,1 

38,9 

 

 

50 

50 

 

 

27,7 

72,3 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 dengan SPSS for Windows 

Berdasarkan tabel 1 bahwa responden yang bekerja sebanyak 16 orang (88,8%), dan 

responden yang tidak bekerja sebanyak 2 orang (11,2%). Responden yang berpendidikan 

rendah sebanyak 11 orang (61, 1%) dan responden yang tidak bekerja sebanyak 7 orang 

(38,9%). Jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang (50%) dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 9 orang juga (50%). Usia responden 18- 35 tahun sebanyak 5 orang (27,7%) dan 

usia responden 36-65 tahun 

sebanyak 13 orang (72,3%). 

Tabel 2 Gambaran karakteristik responden intervesi relaksasi teknik komitmen 

penerimaan 

(N=18) 

 Sifat rekuensi (N) resentase (%)  

 jaan 

Bekerja 

Tidak 

Bekerja 

 

Pendidikan 

Rendah (< SMA) 

Tinggi (> SMA) 

 

15 

3 

 

 

10 

8 

 

83,3 

16,7 

 

 

55,5 

45,5 
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Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

 

Usia 

18-35 tahun 

36 – 65 tahun 

 

 

11 

7 

 

 

4 

14 

 

 

61,1 

38,9 

 

 

22,2 

77,8 

 

 Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 dengan SPSS for Windows 

Berdasarkan tabel 2 bahwa responden yang bekerja sebanyak 15 orang (83,3%), dan 

responden yang tidak bekerja sebanyak 3 orang (16,7%). Responden yang berpendidikan 

rendah sebanyak 10 orang (55,5%) dan responden yang tidak bekerja sebanyak 8 orang 

(45,5%). Jenis kelamin laki-laki sebanyak 11 orang (61,1%) dan jenis kelamin perempuan 

sebanyak 7 orang (38,9%). Usia responden 18 - 35 tahun sebanyak 4 orang (22,2%) dan 

usia responden 36-65 

tahun sebanyak 14 orang (77,8%). 

Analisa Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan dari korelasi antara 

variabel independen dan variabel dependen menggunakan Uji Chi-Square. 

Tabel 3 Pengaruh Intervensi Rileksasi Nafas Dalam Terhadap 

Penurunan Tingkat Kecemasan 

Teknik Rileksasi 

Nafas Dalam 

n Mean 

Tingka

t 

                                                                       Kecemasan  

Min-Max Standa

r 

Deviasi 

P-value 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

18 

18 

43 

19 

26-44 

13-25 

2,84 

2,53 

0,00 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 dengan SPSS for Windows 

Berdasarkan tabel 3 bahwa tingkat kecemasan sebelum terapi rileksasi nafas terhadap 18 

responden yaitu mean 43, nilai min 26, nilai max 44, dan standar deviasi 2,84 dan sesudah terapi 

rileksasi nafas yaitu mean 19, nilai min 13, nilai max 25, dan standar deviasi 2,53. Hasil dari uji 

Paired T test di dapatkan hasil bahwa intervensi teknik rileksasi nafas dalam memiliki efektivitas 

terhdapat tingkat kecemasan p-value = 0,000 (< 0,05). 
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Tabel 4 Pengaruh Intervensi Teknik Komitmen Penerimaan Terhadap Penurunan 

Tingkat Kecemasan 

Perbedaan rata – rata 

  2 sampel tidak berpasangan  

Sig. (2-

tailed) 

Posttest nafas dalam – Posttest pemerimaan komitmen 0,12 

 

Berdasarkan tabel 4 bahwa tingkat kecemasan sebelum terapi komitmen penerimaan 

terhadap 18 responden yaitu mean 41, nilai min 20, nilai max 41, dan standar deviasi 3,05 dan 

sesudah terapi komitmen penerimaan yaitu mean 23, nilai min 19, nilai max 22, dan standar 

deviasi 3,20. Hasil dari uji T test di dapatkan hasil bahwa intervensi terapi penerimaan 

komitmen memiliki efektivitas terhdapat tingkat kecemasan p-value = 0,03 (< 0,05). 

Tabel 5 Perbandingan Efektivitas teknik rileksasi nafas dalam dengan terapi 

penerimaan komitmen terhadap tingkat kecemasan 

Terapi 

Komitmen 

Penerimaan 

n Mean 

Tingka

t 

                                                                       Kecemasan  

Min-Max Standa

r 

Deviasi 

P-value 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

18 

18 

41 

23 

20-41 

19-22 

3,05 

3,20 

0,03 

 

Berdasarkan tabel 4 bahwa Hasil uji independent simple t test Posttest nafas dalam – 

Posttest pemerimaan komitmen tidak ada perbedaan yang signifikan (> 0,05). Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kedua intervensi tersebut sama sama efektiv dalam menurunkan 

tingkat kecemasan. intervensi teknik pernafasan dalam lebih efektiv terhadap penurunan tingkat 

kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik dibandingkan intervensi terapi penerimaan 

komitmen. 

PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Teknik Rileksasi Nafas Dalam Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rata-rata tingkat kecemasan pada 18 orang 

responden sebelum diberikan intervensi teknik rileksasi nafas dalam 43 (Kecemasan sangat 

berat). Nilai minimal 26 dan nilai maksimal 44, sedangkan rata-rata tingkat kecemasan pada 

18 orang responden sesudah diberikan intervensi teknik rileksasi nafas dalam 19 

(Kecemasan Ringan) Nilai minimal 13 dan nilai maksimal 25. Hasil dari uji T test di 

dapatkan hasil bahwa intervensi teknik rileksasi nafas dalam memiliki efektivitas terhdapat 

tingkat kecemasan p-value = 0,000 (< 0,05). Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kuswaningsih (2020) tentang pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap 

kecemasan pada ibu hamil dimana hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 18 responden 

sebesar 9 responden (50%) mengalami kecemasan sedang sebelum diberikan teknik 
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relaksasi nafas dalam. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rokawie et al (2019) tentang relaksasi nafas dalam menurunkan kecemasan pasien pre 

operasi bedah abdomen dimana hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 32 responden 

sebesar 18 responden (56,2%) 55 mengalami kecemasan sedang sebelum diberikan teknik 

relaksasi nafas dalam. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febria Syafyu Sari 

(2019) tentang pengaruh teknik relaksasi nafas dalam terhadap tehadap penurunan tingkat 

kecemasan preoperatif dimana hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 6 responden sebesar 

3 responden (50%) mengalami kecemasan ringan sebelum diberikan teknik relaksasi nafas 

dalam. Kecemasan merupakan masalah yang sering terjadi pada pasien pre operasi, 

kebanyakan pasien yang mengalami kecemasan sebelumnya belum mengetahui mengenai 

tindakan operasi yang akan dilakukan. Teknik terapi relaksasi nafas dalam yang sangat 

efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan sebelum dilakukan tindakan anestesi dan 

operasi. Menurut analisa peneliti bahwa teknik relaksasi yang diberikan kepada responden 

dengan mengatur suatu intervensi untuk mengajarkan nafas dalam dan lambat kepada 

responden dengan tujuan agar responden merasa rilek dan nyaman sehingga responden 

tersebut merasakan ketenangan dalam dirinya, mengurangi stress, dan kekakuan yang 

dirasakan pada diri responden pada fase akan dilakukannya suatu tindakan medis, dan dari 

tanggapan responden tentang teknik relaksasi ini mengatakan terapi yang diberikannya 

kepada klien ini sangatlah bermanfaat untuk mengatur pernafasannya dan klien merasakan 

rilek sehingga klien merasakan tenang dan nyaman dan klien bisa memfokuskan fikirannya 

yang lebih tenang untuk menghadapi tindakan-tindakan medis. 

2. Efektivitas Terapi Penerimaan Komitmen Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa rata-rata tingkat kecemasan pada 18 orang 

responden sebelum diberikan intervensi terapi penerimaan komitmen 41 (Kecemasan sangat 

berat). Nilai minimal 20 dan nilai maksimal 44, sedangkan rata-rata tingkat kecemasan pada 

18 orang responden sesudah diberikan intervensi terapi penerimaan komitmen 23 

(Kecemasan sedang) Nilai minimal 19 dan nilai maksimal 23. Hasil dari uji T test di 

dapatkan hasil bahwa intervensi terapi penerimaan komitmen memiliki efektivitas terhdapat 

tingkat kecemasan p-value = 0,03 (< 0,05). Penelitian sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hmwe et al., (2018) yang menyatakan bahwa terapi ACT dengan uji 

wilcoxon yaitu signifikan berpengaruh terhadap penurunan kecemasan dengan p value= 

0,001. 

Terapi ACT mampu mempengaruhi neurotransmitter dan fungsi hormon. Hal ini 

didukung oleh penelitian Cracken (2021) terhadap klien dengan penyakit kronis pada 

kelompok intervensi dengan jumlah 168 responden. Setelah diberikan ACT dengan tindak 

lanjut selama 3 minggu menunjukan penurunan level depresi, kecemasan dan intensitas nyeri 

kronis yang dialami. Penelitian lain juga mendukung penelitian ini yaitu penelitian Wicksell 

(2016) dalam penelitian Widuri (2022) tentang pengaruh ACT terhadap nyeri kronis 

menyatakan bahwa ACT secara signifikan berpengaruh terhadap masalah penyakit kronis 

karena berfokus pada membangun perilaku yang lebih baik. Penelitian Klang, Bjorvey, 

Bergkud, Sundsest & Clyne (2019) dalam penelitian Widuri (2022) menyatakan pasien GGK 
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yang mendapatkan intervensi ACT memiliki motivasi yang lebih baik, lebih mampu 

melakukan aktivitas dan memiliki tingkat kecemasan yang lebih ringan. 

Terapi ACT merupakan salah satu terapi yang dianggap lebih fleksibel dan efisien 

dalam menangani kasus kecemasan Menurut hasil penelitian Widuri (2022) menunjukan 

bahwa terapi ACT dapat mengatasi masalah psikososial yaitu menurunkan respon 

ketidakberdayaan pada pasien hemodialisa dengan p-value (0,05). Teknik penerimaan 

komitmen atau ACT merupakan suatu terapi yang bertujuan untuk meningkatkan aspek 

psikologi yang lebih fleksibel atau kemampuan untuk menjalani perubahan yang terjadi saat 

ini dengan lebih baik Terapi ACT akan memberikan dampak positif yang mempengaruhi 

neurotransmiter yang membawa perubahan di dalam otak, terutama sistem limbik yang 

berdampak pada stress dan kecemasan. Neurotransmitter yang berperan adalah Asam 

Gamma-Aminobutirat (GABA) berkaitan dengan respon relaksasi yang dapat menurunkan 

tingkat kecemasan seseorang. Penelitian Hmwe et al., (2018). 

3. Perbandingan Efektivitas Teknik Rileksasi Nafas Dalam Dengan Terapi Penerimaan 

Komitmen Terhadap Tingkat Kecemasan Pasien 

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa didapatkan hasil perbandingan efektivitas 

intervensi teknik pernafasan dalam dengan intervensi terapi penerimaan komitmen bahwa 

sebelum dilakukan intervensi baik teknik pernafasan dalam maupun terapi penerimaan 

komitmen rata-rata responden mengalami kecemasan sangat berat. Setelah dilakukan 

intervensi teknik pernafasan dalam rata-rata tingkat kecemasan responden menjadi ringan, 

sedangkan setelah dilakukan intervensi terapi penerimaan komitmen rata-rata tingkat 

kecemasan responden menjadi sedang. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa intervensi 

teknik pernafasan dalam lebih efektiv terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien 

gagal ginjal kronik dibandingkan intervensi terapi penerimaan komitmen. intervensi kedua 

tersebut dapat dipilih seseuai dengan kenyamanan pasien / klien, karena intervensi kedua 

tersebut sama sama efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan, hanya teknik atau 

metodenya saja yang berbeda. 

Terapi relaksasi nafas dalam merupakan pernafasan pada abdomen dengan frekuensi 

lambat serta perlahan, berirama, dan nyaman dengan cara memejamkan mata saat menarik 

nafas. Efek dari terapi ini ialah distraksi atau pengalihan perhatian.Relaksasi napas dalam 

bertujuan untuk mengontrol pertukaran gas agar menjadi efisien, mengurangi kinerja 

bernapas, meningkatkan inflasi alveolar maksimal, meningkatkan relaksasi otot, 

menghilangkan ansietas, menyingkirkan pola aktivitas otot-otot pernapasan yang tidak 

berguna, melambatkan frekuensi pernapasan, mengurangi udara yang terperangkap serta 

mengurangi kerja bernapas. Relaksasi nafas dalam adalah tindakan yang disadari untuk 

mengatur pernafasan secara dalam yang dilakukan oleh korteks serebri, sedangkan 

pernafasan spontan dilakukan oleh medulla oblongata. Relaksasi nafas dalam akan 

merangsang munculnya oksida nitrit yang akan memasuki paru-paru bahkan pusat otak yang 

berfungsi membuat orang menjadi lebih tenang sehingga tekanan darah yang dalam 

keadaan tinggi akan menurun (Wardani, 2018).Sedangkan Acceptance and Commitment 

Therapy (ACT) atau terapi penerimaan dan komitmen adalah jenis psikoterapi yang 

dikembangkan pada tahun 1982 oleh psikolog dan peneliti Steven C. Hayes. Selama 25 tahun 
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terakhir, ACT telah menjadi terapi perilaku yang banyak digunakan dan berbasis bukti serta 

diterima sebagai teknik yang efektif untuk menangani berbagai kondisi fisik dan mental. 

Terapi penerimaan dan komitmen (ACT) adalah jenis konseling dan intervensi psikologis 

yang menggabungkan strategi perhatian, penerimaan, dan perubahan perilaku. ACT 

mengisyaratkan bahwa seseorang mampu mengubah perilakunya tanpa terlebih dahulu 

mengubah atau menghilangkan pikiran dan perasaannya. Ini dapat diterapkan pada berbagai 

kondisi dan berfokus pada proses serta fleksibel terhadap kebutuhan orang tersebut. Tidak 

ada seperangkat teknik khusus yang digunakan dalam ACT. Sebaliknya, terapis menerapkan 

strategi umum secara fleksibel menggunakan pendekatan ACT. (Hmwe et al., 2018) 

Dalam penelitian ini baik teknik rileksasi nafas dalam maupun terapi komitmen 

penerimaan kedua nya memiliki pengaruh terhadap penuruanan tingkat kecemasan, sehingga 

tidak ada perbedaan antara teknik rileksasi nafas dalam dan terapi komitmen penerimaan hal 

ini di karenakan teknik rileksasi nafas dalam dan terapi komitmen penerimaan sama-sama 

memiliki tujuan dalam menurunkan tingkat kecemasan, namun cara kerjanya yang berdeda., 

karena kedua nya efektif dalam penurunan kecemasan, sehingga pasien dapat memilih terapi 

mana yang akan dijalani sesuai dengan kenyamanannya. 

 

KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa baik pada kelompok intervensi teknik 

rileksasi nafas dalam maupun terapi penerimaan komitmen rata-rata responden bekerja, rata-

rata usia responden > 35 tahun, rata-rata memiliki pendidikan yang tinggi ( > SMA ), pada 

penelitian ini kebanyakan responden berjenis kelamin laki-laki, dan rata-rata responden 

mengalami tingkat kecemasan yang berat. Terdapat pengaruh atau efektifitas teknik rileksasi 

pernafasan dalam terhadap tigkat kecemasan pada pasien gagal ginjal kronik (p-value < 0,005). 

Terdapat pengaruh atau efektifitas terapi penerimaan komitmen terhadap tigkat kecemasan pada 

pasien gagal ginjal kronik (p-value < 0,005). Tidak terdapat perbedaan yang signifian antara 

Intervensi teknik rileksasi nafas dalam dan terapi penerimaan komitmen (p-value > 0,005), 

kedua nya sama sama memiliki efektifitas terhadap penurunan tingkat kecemasan. Tetapi teknik 

rileksasi nafas dalam lebih efektiv terhadap penurunan tingkat kecemasan pada pasien gagal 

ginjal kronik dibandingkan intervensi terapi penerimaan komitmen. 
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